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Abstract: The urgency that occurs in the learning process at the Bima Regency Elementary School is the difficulty of students learning how to find innovative, effective, and creative answers so that they are unable to solve problems from various points of view. This study aims to determine how the Brain-Based Learning model influences the development of mathematics creativity in elementary school students. This type of research using experimental research design true experimental design using the technique pretest-posttest control group design. The research held in elementary schools, with the sampling technique used was probability sampling theory with the cluster sampling method. Data collection techniques using test questions and data analysis techniques pretest-posttest, normality test, homogeneity test, and t-test. The results showed that the Brain-Based Learning model had an innovative impact in developing students' creativity and provided opportunities for students to express their ideas and ideas that were then validated by students and teachers. An active and conducive learning environment created evaluation took place. This research provides benefits and deserves to continue improving education quality, especially in Indonesia.
Keywords: Brain-Based Learning, Mathematical Creativity 
Abstrak: Urgensi yang terjadi dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Kabupaten Bima yaitu sulitnya siswa belajar bagaimana menemukan jawaban yang inovatif, efektif dan kreatif sehingga tidak mampu memecahkan permasalahan dari berbagai sudut pandang. Tujuan dilakukan penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Brain Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematika siswa sekolah dasar. Jenis penelitian dengan menggunakan penelitian eksperimen dengan menggunakan teknik pretest-posttest control group design. Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar Kecamatan Bolo Kabupaten Bima dengan teknik pengambilan sampling menggunakan teori probabilitas sampling dengan metode cluster sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan soal tes dan teknik analisis data pretest-posttest, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Brain Based Learning memberikan dampak inovatif dalam pengembangan kreativitas matematika siswa serta menuangkan ide dan gagasan terbaru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang efektif selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini memberikan manfaat dan patut untuk terus ditingkatkan kualitas pendidikan khususnya di Indonesia.
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PENDAHULUAN

Urgensi yang terjadi dalam proses pembelajaran di Sekolah Dasar Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Provinsi Nusa Tenggara Barat yaitu sulitnya siswa belajar bagaimana menemukan jawaban yang inovatif, efektif dan kreatif sehingga tidak mampu memecahkan permasalahan dari berbagai sudut pandang terutama dalam pembelajaran matematika. Pengembangan kreativitas dalam pembelajaran matematika menjadi sesuatu hal yang terpenting di Sekolah Dasar, hal tersebut didukung dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Adiansha et al (2018); Catarino et al (2016); Kashefi et al (2013); Suhadi et al (2016) menyatakan bahwa kreativitas merupakan kunci untuk meraih keberhasilan dalam memecahkan masalah dan seseorang memerlukan dua keterampilan berpikir matematis, yaitu berpikir kreatif yang sering diidentikkan dengan intuisi dan kemampuan berpikir analitik yang diidentikkan dengan kemampuan berpikir logis dengan mencerminkan kelancaran, keluwesan, kebaruan dan keterincian. Sehingga kreativitas mampu menjembatani antara tahap pengelolaan kognitif dan tahap eksekusi agar seorang siswa memiliki prestasi dan hasil yang meyakinkan dalam pembelajaran terutama dalam pembelajaran matematika.

Pengembangan kreativitas matematika bertujuan untuk menanamkan keterampilan berpikir kreatif pada siswa, menanamkan keterampilan kualifikasi dan pengembangan kompetensi dalam memecahkan permasalahan matematika pada siswa sekolah dasar. Pengembangan kreativitas matematika siswa dapat diukur dengan cara mengeksplorasi hasil kerja siswa yang merepresentasikan proses kreativitas dan mendasarkan pada apa dikomunikasikan siswa secara verbal maupun tertulis (Amato-Henderson et al., 2011; Krebs et al., 2020; Lobert & Dologite, 1994; Vishkaie, 2018).

Dalam penelian yang dilakukan oleh Kusumawardani (2015) bahwa indikator dalam mengukur pengembangan kreativitas matematika dalam penelitian ini yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan dan keterincian. Pada kelancaran berkaitan dengan banyaknya solusi, keluwesan berkaitan dengan ragam ide, kebaruan berkaitan dengan keunikan jawaban siswa, dan keterincian berkaitan keterincian dan keruntutan jawaban. Indikator penilaian pada pengembangan kreativitas matematika yaitu pada Aspek kelancaran meliputi kemampuan (1) menyelesaikan masalah dan memberikan banyak jawaban terhadap masalah tersebut; atau (2) memberikan banyak contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi matematika tertentu. Aspek keluwesan meliputi kemampuan (1) menggunakan berbagai strategi penyelesaian masalah; atau (2) memberikan beragam contoh atau pernyataan terkait konsep atau situasi matematika tertentu. Aspek kebaruan meliputi kemampuan (1) menggunakan strategi yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa untuk menyelesaikan masalah; atau (2) memberikan contoh atau pernyataan yang bersifat baru, unik, atau tidak biasa. Aspek keterincian meliputi kemampuan menjelaskan secara terperinci, runtut, dan koheren terhadap prosedur matematis, jawaban, atau situasi matematika tertentu. 

Salah satu cara evaluasi dalam mengukur pengembangan kreativitas siswa yaitu dengan soal terbuka, yaitu soal yang memiliki beragam solusi atau strategi penyelesaian dan pembuatan soal, pertanyaan, atau pernyataan terkait soal atau situasi matematis tertentu (Rahmawati et al., 2019). Cara tersebut digunakan untuk mengukur aspek-aspek pengembangan kreativitas matematis, yaitu kelancaran, keluwesan, kebaruan, dan keterincian. Salah satu contoh untuk mengukur pengembangan kreativitas matematika dalam penelitian ini yaitu membuat sebanyak-banyaknya gambar dari lingkaran sehingga harus menjadi bagian utama dari gambar yang buat. Gambar lingkaran tersebut dengan membuat goresan-goresan di dalam lingkaran, di luar lingkaran, ataupun di dalam serta di luar lingkaran sesuai keinginan dalam membuat gambar serta memberikan judul pada gambar 1 dan gambar 2 tersebut, sebagai berikut.
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	GAMBAR 1. Mengukur Pengembangan Kreativitas Melalui Lingkaran
	GAMBAR 2. Mengukur Pengembangan Kreativitas Melalui Garis


Instrumen tes yang digunakan tersebut untuk mengetahui pengembangan kreativitas matematika siswa dengan memuat hasil kelancaran, keluwesan, kebaruan dan keterincian. Sehingga akan ditemukan gejala-gejala terhadap siswa dalam pengembangan kreativitas yang dimiliki. Melihat pentingnya kreativitas siswa, maka pembelajaran sebagai alternatif dalam memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman konseptual siswa yaitu Model Brain Based Learning.

Model Brain Based Learning dikembangkan oleh Eric Jensen pada Tahun 2011 menyatakan bahwa pembelajaran yang diselaraskan dengan cara kerja otak yang didesain secara alamiah untuk belajar (Gueorguieva, 2017; Niswani, 2016; Suarsana et al., 2017). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Niswani (2016); Stevens-Smith (2020) menemukan bahwa penerapan Model Brain Based Learning terlaksana efektif pada proses pembelajaran. Temuan lain menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis yang ditinjau dari kreativitas siswa, serta terdapat interaksi antara model Brain Based Learning dengan kreativitas siswa (Adiansha et al., 2018, 2020; Adiansha & Sumantri, 2017; Kusumawardani, 2015; Putri et al., 2019) 

Inovasi dalam sebuah penelitian ini dianalisis dari temuan-temuan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sukoco & Mahmudi (2016) pada pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis dan self-efficacy siswa, kemudian dikembangkan oleh Widiana et al (2017) bahwa dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kreatif siswa serta memberikan interaksi yang signifikan. Hal tersebut diteruskan oleh Adiansha et al (2020)  dalam temuannya model Brain Based Learning mampu mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa dan mendorong siswa untuk memiliki ide dan gagasan yang terbaru dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya. Hasil kajian analisis dari beberapa temuan diatas ditemukan perbedaan yang signifikan dalam penelitian tersebut diantaranya 1) Fokus masalah yang dikaji terkait model Brain Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematika pada siswa sekolah dasar belum banyak dilakukan oleh peneliti terdahulu; 2) Memberikan konstribusi baru pada siswa sekolah dasar di Kabupaten Bima; 3) Model Brain Based Learning memberikan hasil yang positif dalam mengembangkan kreativitas matematika pada siswa sekolah dasar di Kabupaten Bima; 4) Penelitian ini menghasilkan suatu temuan yang kritis yang belum pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu dalam mengembangkan kreativitas matematika pada siswa sekolah dasar. Dari hasil analisis penelitian tersebut menjadikan penelitian ini memiliki kebaruan dalam penelitian dan sangat inovatif untuk dikembangkan.

Berdasarkan analisis ilmiah dari masalah penelitian tersebut, maka ditemukan bahwa penelitian ini penting untuk dikembangkan karena terdapat hasil yang Inovatif untuk siswa sekolah dasar. Sehingga judul dalam penelitian ini yaitu pengaruh model Brain Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematika pada siswa sekolah dasar. Target tujuan utama dalam penelitian yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh model Brain Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematika pada siswa sekolah dasar.
METODE
Penelitian telah dilaksanakan di Sekolah Dasar Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat selama satu semester di semester ganjil pada tahun 2020. Jenis penelitian menggunakan penelitian eksperimen. Penelitian ini dilakukan untuk mencari pengaruh pengembangan kreativitas matematika siswa dengan menggunakan model Brain Based Learning. 
Desa Penelitian
Desain Penelitian yaitu penelitian eksperimen dengan menggunakan teknik One-group pretest -posttest design. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hastjarjo (2019); Forsyth (2018); Gueorguieva (2018) menyampaikan bahwa pengukuran dalam pretest memberikan informasi mengenai prinsip kontra faktual meskipun agak lemah walaupun terjadi perbedaan antara 01 dengan 02. Sehingga rancangan satu kelompok pretest dan postest dapat dilihat pada gambar 3. 

Subjek Penelitian dan Karakteristiknya

Subjek penelitian diambil dari sekolah dasar yang ada di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat, kemudian pada teknik sampling penelitian ini dengan menggunakan teori probabilitas sampling dengan metode yang digunakan yaitu cluster sampling (Forsyth, 2018; Gueorguieva, 2018; Levy & Lemeshoe, 1999; Sampatb, 2000). Alasan menggunakan metode cluster sampling ini adalah memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Setelah dilakukan metode cluster sampling sehingga terpilih sampel penelitian yaitu SDN Nggembe dan SDN Rada yang dijadikan sebagai tempat penelitian seperti pada gambar 4. Pada masing-masing sekolah tersebut sehingga terpilih di kelas V untuk dijadikan sebagai tindakan pelaksanaan penelitian dengan mengetahui perkembangan kreativitas matematika siswa melalui model Brain Based Learning. Karakteristik pada kedua sekolah tersebut diantaranya 1) Keadaan lingkungan pada sekolah tersebut sama karena berada pada Kecamatan Bolo Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat, 2) Hasil tes kemampuan awal siswa menunjukkan bahwa kemampuan yang dimiliki siswa kelas V tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 3) Pada pengambilan data penelitian sama-sama berada pada kelas V, dan 4) Perlakuan yang diberikan dalam penelitian ini sama.
Prosedur Pengambilan Data Penelitian

Prosedur penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Tahap pelaksanaan diantaranya meminta ijin tempat penelitian, merancang instrumen, melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui validasi kriteria reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran instrumen serta melakukan pengolahan terhadap instrumen. Pada tahap pelaksanaan dilakukan dengan tahap pelaksanaan pada kelas eksperimen dan tahap pelaksanaan kelas kontrol, dari kedua tahapan tersebut dilakukan dengan cara memberikan pretest untuk mengetahui pengembangan kreativitas matematika siswa, melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning, kemudian memberikan post test untuk mengetahui pengembangan kreativitas matematika siswa. Kemudian pada tahap akhir melakukan pengumpulan data hasil penelitian, mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan SPSS Versi 25 serta penarikan kesimpulan. Alur penelitian dapat dilihat dengan menggunakan Gambar 5.
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GAMBAR 3. Desain One-group pretest-posttest design
. [image: image5.png]Sekolah Dasar di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima

SDN Inpres
Rababuntu RS SD Inpres Tala

SDN Inpres Pali RS RJF“""“I//—_ SD Inpres Lara
SDN Inpres Nggembe SD npres Leu
SDN Inpres Muku SD Tnpres Rasabou 2
SDN Tnpres Kananga 1. . SD Inpres Rasanggaro
SDIT Al Madinah SD Inpres Rato
SD Negeri Sondosia SD Tnpres Timu
Ny / SDIt Al Azzam

SD NegeriRada_- W D1t Wihdatul Unmah

SDNegmm;,u7 _—
SD Negeri 10 Sila
SD Negeri Nggembe / SD Negeri 2 Sila
SD Negeri Inpres Tambe. SD Negeri 3 Sila N
———  SDNegeri4Sila
SD Negeri Inpres. Negeri Inpres V4 SD Negeri 5 Sila
Sondosia W —

T SDNegeri65Sila

SD Negeri Inpres geﬁ/ M. R
Palisondo , SD Negefi. <D Negeri Inpre\ SD Negeri 7 Sila
SD Negeri Inpres Kara R SD Negeri 9 Sila




GAMBAR 4. Populasi Penelitian Sekolah Dasar di Kecamatan Bolo Kabupaten Bima
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GAMBAR 5. Alur Penelitian
Instrumen dan Indikator Penelitian
Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu soal tes dengan tujuan untuk mengukur pengembangan kreativitas matematis siswa (gambar 1 dan gambar 2). Soal tes tersebut telah dilakukan validasi oleh Dede Rahmat Hidayat, Ph.D dan Dr. Anton Noornia, M.Pd. di Universitas Negeri Jakarta. Indikator yang digunakan yaitu kelancaran, keluwesan, kabaruan dan keterincian seperti pada tabel 1.
TABEL 1. Pedoman Penilaian Kreativitas Matematika Siswa
	No
	Indikator
	Aspek yang diukur
	Skor

	1
	Kelancaran
	Memberikan sebuah ide yang relevan dalam menyelesaikan masalah yang ada
	1

	
	
	Memberikan dua ide yang relevan tetapi pengungkapannya kurang jelas
	2

	
	
	Memberikan tiga ide yang relevan dengan masalah dan pengungkapan lengkap serta jelas.
	3

	
	
	Memberikan empat ide yang relevan dan penyelesaian masalah tetapi pengungkapannya kurang jelas.
	4

	
	
	Memberikan lima ide yang relevan dan pengungkapannya lengkap serta jelas
	5

	2
	Keluwesan
	Hanya memberikan satu jawaban
	1

	
	
	Memberikan dua jawaban hanya dengan satu cara dan terdapat kekeliruan dalam prosesnya
	2

	
	
	Memberikan tiga jawaban dengan satu cara dan benar
	3

	
	
	Memberikan empat jawaban lebih dari satu cara (beragam) tetapi hasilnya masih ada kesalahan
	4

	
	
	Memberikan lima jawaban lebih dari satu cara (beragam) proses dan hasilnya benar.
	5

	3
	Kebaruan
	Hanya memberikan satu jawaban
	1

	
	
	Memberikan dua jawaban dengan caranya sendiri tetapi sulit dipahami
	2

	
	
	Memberikan tiga jawaban dengan caranya sendiri dapat dipahami tetapi tidak selesai
	3

	
	
	Memberikan empat jawaban tetapi tidak selesai
	4

	
	
	Memberikan lima jawaban dan benar
	5

	4
	Keterincian
	Memberi sebuah jawaban
	1

	
	
	Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi tanpa disertai perincian
	2

	
	
	Terdapat kekeliruan dalam memperluas situasi dan disertai perincian yang kurang detail
	3

	
	
	Memperluas situasi dengan benar merincinya kurang detail
	4

	
	
	Memperluas situasi dengan benar merincinya dengan detail
	5


Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dimulai menganalisis hasil pretest dengan melakukan uji normalitas. Pada uji normalitas untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak, maka langkah-langkah yang dilakukan yaitu menghitung skor pretest-posttest, uji normalitas, uji homogenitas, uji t dan uji gain.
HASIL PENELITIAN
Deskripsi Data

Hasil data dalam mengetahui bagaimana pengaruh model Brain Based Learning terhadap pengembangan kreativitas matematika siswa, dapat dilihat pada Tabel 2 dan Tabel 3 dengan hasil temuan menunjukkan bahwa hasil uji deskripsi kreativitas siswa dengan menggunakan Model Brain Based Learning dalam mengembangkan kreativitas siswa terlihat bahwa rata-rata sebesar 12.93, standar deviasi sebesar 2.816, nilai maksimum sebesar 18, nilai minimum 8, dan jumlah statistika dari 46 siswa sebesar 595.

TABEL 2. Hasil Uji Deskriptif Kreativitas Siswa

	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Minimum
	Maximum
	Sum
	Mean
	Std. Deviation

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic

	Kelancaran
	46
	3
	2
	5
	150
	3.26
	.126
	.855

	Kelenturan
	46
	3
	2
	5
	150
	3.26
	.126
	.855

	Orisinalitas
	46
	3
	2
	5
	147
	3.20
	.130
	.885

	Elaborasi
	46
	2
	2
	4
	149
	3.24
	.129
	.874

	Kreativitas
	46
	10
	8
	18
	595
	12.93
	.415
	2.816

	Valid N (listwise)
	46
	
	
	
	
	
	
	


TABEL 3. Hasil Uji Deskriptif Kreativitas pada jumlah Rata-Rata

	Descriptive Statistics

	
	N
	Range
	Sum
	Mean
	Std. Deviation
	Variance

	
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Statistic
	Std. Error
	Statistic
	Statistic

	SDN_Rada
	23
	10
	295
	12.83
	.664
	3.186
	10.150

	SDN_Nggembe
	23
	10
	300
	13.04
	.513
	2.458
	6.043

	Valid N (listwise)
	23
	
	
	
	
	
	


TABEL 4. Hasil Uji Normalitas Data Kreativitas Siswa

	Tests of Normality

	
	Sekolah
	Kolmogorov-Smirnova
	Shapiro-Wilk

	
	
	Statistic
	df
	Sig.
	Statistic
	df
	Sig.

	Kreativitas
	SDN Nggembe
	.173
	23
	.072
	.960
	23
	.465

	
	SDN Rada
	.117
	23
	.200*
	.944
	23
	.217

	*. This is a lower bound of the true significance.

	a. Lilliefors Significance Correction


TABEL 5. Uji Homogenitas Kreativitas Siswa

	Test of Homogeneity of Variances

	
	Levene Statistic
	df1
	df2
	Sig.

	Kreativitas
	Based on Mean
	1.740
	1
	44
	.194

	
	Based on Median
	1.448
	1
	44
	.235

	
	Based on Median and with adjusted df
	1.448
	1
	43.921
	.235

	
	Based on trimmed mean
	1.761
	1
	44
	.191


TABEL 6. One-Sampel Test Kreativitas Siswa SDN Kecamatan Bolo

	One-Sample Test

	
	Test Value = 0

	
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Kreativitas
	31.155
	45
	.000
	12.935
	12.10
	13.77


Uji Persyaratan Analisis meliputi hasil uji normalitas dan hasil uji homogenitas. Tujuan dilakukan untuk uji normalitas yaitu untuk mengetahui data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak, sedangkan tujuan dilakukan uji homogenitas yaitu untuk mengetahui data hasil penelitian memiliki varians yang homogen atau tidak. Taraf signifikansi 0.05. Data dikatakan berdistribusi normal dan homogen jika nilai signifikansi hasil ujian prasyarat > 0.05. Hasil output SPSS 25 pada Tabel 4 Test of Normality di atas, diperoleh nilai Shapiro-Wilk Sig. untuk data di SDN Nggembe adalah sebesar 0,465, dan SDN 1 Rada sebesar 0,217. 
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas di atas, maka data seluruh SDN tersebut, baik SDN Nggembe dan SDN Rada adalah > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data di SDN Kecamatan Bolo adalah berdistribusi normal. Kemudian Tabel 5 “Test of Homogeneity of Variances” di atas diketahui nilai signifikansi (Sig.) variabel kreativitas siswa pada siswa SDN Nggembe dan SDN Rada adalah sebesar 0,194. Karena nilai Sig. 0,194 < 0,05, maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat disimpulkan bahwa varians data kreativitas siswa pada SDN di Kecamatan Bolo adalah homogen.

Kemudian, pada Tabel 6. One-Sample Test diketahui nilai t (t hitung) adalah sebesar 31.155. Nilai df (degree of freedom) atau derajat kebebasan adalah sebesar 45. Nilai Sig. (2-tailed) atau nilai signifikansi dengan uji dua sisi adalah sebesar 0,000. Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai sig. (2 tailed) < 0,05, maka Ho ditolak dan jika nilai sig. (2 tailed) > 0,05, maka Ho diterima. Maka diketahui nilai t hitung sebesar 31.155. Dalam ketentuan mencari t tabel (uji dua sisi; df) = (0.025;45) kemudian pada distribusi nilai t tabel statistika, maka ditemukan nilai t tabel sebesar 2.01410. Karena nilai t hitung sebesar 31.155 > t tabel 2.01410, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Berdasarkan hasil temuan penelitian diatas, maka dapa disimpulkan bahwa hasil perhitungan statistik menggunakan uji-t pada α = 0,05 diperoleh harga t hitung sebesar 31,155 lebih besar dari t tabel sebesar 2,01410, sehingga model Brain Based Learning memiliki pengaruh inovatif dalam pengembangan kretaivitas matematis siswa dalam pembelajaran. Kreativitas matematis yang dimiliki siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan gagasan dan gagasan yang dimiliki kemudian disimpulkan bersama oleh siswa dan guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aktif dan kondusif, dan evaluasi terjadi selama proses pembelajaran. 
PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil uji data kreativitas pada siswa sekolah dasar di Kecamatan Bolo dengan menggunakan Model Brain Based Learning menunjukkan bahwa hasil analisis nilai kreativitas yang dimiliki siswa baik dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Pengembangan terhadap kreativitas sangat penting dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Dwi Wiwik Ernawati et al., 2019; Glăveanu, 2018; Henriksen et al., 2020; Kupers et al., 2019; Sari et al., 2017; van Broekhoven et al., 2020; Wilson, 2016), karena pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan siswa lewat kemampuan dalam memaksimalkan fungsi otak sehingga menghasilkan pembelajaran dengan cara berpikir, ide dan gagasan yang baru. 

Pada pengembangan kreativitas siswa ditentukan oleh bagaimana guru di sekolah mampu menggunakan model pembelajaran yang menstimulasi siswa untuk memaksimalkan fungsi otak secara aktif. Hal tersebut sesuai dengan hasil temuan yang dilakukan oleh (Adiansha et al., 2018; Gladys et al., 2018) menyatakan bahwa model Brain Based Learning mampu menumbuhkan fungsi otak siswa dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki siswa lewat kemampuan dalam memaksimalkan fungsi otak yang dimilikinya sehingga menghasilkan pembelajaran dengan cara berpikir, ide dan gagasan yang baru.

Berdasarkan hasil penelitian dan perhitungan secara statistik dengan menggunakan uji-t pada α = 0,05 diperoleh harga t hitung sebesar 31.155 lebih besar dari t tabel sebesar 2.01410. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol (H0) ditolak dan hipotesis kerja (Ha) diterima. Dengan ditolaknya H0 dari hasil pengujian hipotesis, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengembangan yang signifikan tentang kreativitas siswa dengan menggunakan model Brain Based Learning
Pada perbedaan pengembangan kreativitas yang dimiliki siswa dengan menggunakan model Brain Based Learning pada SDN Nggembe memiliki nilai rata-rata sebesar 13.04 lebih tinggi dari pada pengembangan kreativitas yang dimiliki siswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional pada SDN Rada yang memiliki nilai rata-rata sebesar 12.83. Hal tersebut menunjukkan bahwa model Brain Based Learning mampu mengembangkan kreativitas yang dimiliki siswa dan mendorong siswa untuk memiliki ide dan gagasan yang terbaru dalam menyelesaikan permasalahan dalam proses pembelajaran sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model Brain Based Learning, dimana guru mengaktifkan pengetahuan yang sudah dimiliki siswa melalui pemanfaatan fungsi otak yang dimiliki siswa, kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk untuk menuangkan ide dan gagasan yang dimiliki kemudian disimpulkan bersama-sama oleh siswa dan guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aktif dan kondusif, serta evaluasi terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Dengan demikian pengembangan kreativitas yang dimiliki siswa dapat meningkat.
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SIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Brain Based Learning memiliki pengaruh inovatif dalam pengembangan kreativitas matematis pada pembelajaran. Kreativitas matematika yang dimiliki siswa dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menuangkan gagasan dan gagasan yang dimiliki kemudian disimpulkan bersama oleh siswa dan guru, sehingga tercipta lingkungan belajar yang aktif dan kondusif, dan evaluasi terjadi selama proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan manfaat dan patut untuk dikembangkan dalam meningkatkan mutu pendidikan khususnya di Indonesia..
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